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<b>ABSTRAK</b><br>

Air merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi kehidupan, tidak hanya bagi hewan dan
tumbuhan tetapi juga dan terutama bagi manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memanfaatkan air
untuk berbagai kebutuhan seperti untuk minum, mandi, mencuci ataupun untuk pengairan sawah/ladang,
perikanan dan lain sebagainya. Namun tidak selamanya air memberikan manfaat, karena air kadang kalajuga
bisa berbahaya bagi kehidupan manusia. Hal ini bisaterjadi apabila sumber daya air yang ada tidak dikelola
atau dikendalikan dengan baik.

<br><br>

Sumber daya air yang kita gunakan tidak selamanya mempunyai kualitas dan kuantitas sesuai dengan yang
kita harapkan. Keadaan alam dan terutama aktifitas manusia memberikan pengaruh yang besar terhadap hal
tersebut. Perubahan ekosistem dan tata guna lahan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) akan mempengaruhi
ketersedian sumber daya air.

<br><br>

Hujan yang jatuh pada suatu tata guna lahan akan menguap, meresap dan menjadi aliran/limpasan
permukaan. Pemanfaatan lahan pada suatu DAS untuk berbagai penggunaan, akan mempengaruhi besarnya
aliran yang terjadi di sungai. Hal ini disebabkan karena perbedaan besarnya bagian hujan yang meresap ke
dalam tanah tergantung pada masing-masing tata gunalahan di mana hujan jatuh. Sebagai contoh apabila
lahan hutan pada suatu DA'S berubah menjadi lahan pemukiman, tentu akan berpengaruh padajumlah air
hujan yang meresap ke dalam tanah Air hujan yang masuk ke sungai menjadi |ebih banyak. Akibatnya
kebanjiran akan sering terjadi pada musim penghujan dan kekeringan di musim kemarau.

<br><br>

Dengan demikian suatu tata guna lahan harmonis harus diupayakan untuk menunjang sungai yang
berkelanjutan. Adapun pengertian sungai yang berkel anjutan adalah sungai yang mempunyai perbedaan
debit maksimum rata-rata tahunan, debit rata-rata tahunan dan debit minimum rata-rata tahunan yang lidak
besar serta dapat memenuhi berbagai kebutuhan air penduduk diwilayahnya secara kontinu sepanjang tahun.
Oleh karenaitu sungai yang berkelanjutan tergantung pada pola tata guna lahan pada Daerah Aliran Sungai
(DAYS). Koefisien limpasan merupakan bagian hujan yang menjadi limpasan permukaan. Koefisien ini
tergantung pada pola tata guna lahannya. Limpasan inilah yang membentuk pola aliran sungai sepanjang
tahun.

<br><br>

Tata gunalahan yang harmonis adal ah suatu susunan/tatanan tata guna lahan yang dapat menentukan
perbandingan luasan untuk masing-masing lahan yang proporsional. Tata gunalahan yang harmonisini
diperlukan untuk membantu menentukan besaran koefisien tata gunalahan yang mendukung suatu sungai
yang berkelanjutan. Untuk memudahkan menentukan koefisien tata gunalahan yang harmonis tersebut
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diperlukan suatu tabel. Tabel ini memuat kombinasi luasan tata guna lahan untuk berbagai pola penggunaan
lahan. Dengan acuan perhitungan adalah persentasi luasan hutan agar dihasilkan nilai koefisien tata guna

lahan yang terkecil untuk berbagai polatata gunalahan.
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